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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.   Kesimpulan 
 

Penelitian ini dilakukan di Surabaya dengan sampel akhir 110 responden 

menggunakan metode pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. Dari 

hasil analisis data  yang terkumpul serta pengolahan analisis dengan 

menggunakan SPSS 19.00, maka menunjukkan bahwa : 

1. Negara Asal berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat pembelian 

pada pengguna laptop ASUS di Surabaya. 

2. Pengetahuan produk tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap minat 

pembelian pada pengguna laptop ASUS di Surabaya. 

3. Citra merek berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat pembelian pada 

pengguna laptop ASUS di Surabaya. 

4. Negara Asal, Pengetahuan produk ,Citra merek secara simultan berpengaruh 

signifikan positif terhadap minat beli.  

5.2.  Keterbatasan Penelitian 

Dalam Penelitian yang dilakukan saat ini memiliki banyak keterbatasan 

dan kekurangan dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan dan berbagai hal 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan jenis data primer dengan menggunakan 

pengumpulan data melalui kuesioner. 

2. Terdapat tanggapan yang tidak sesuai pada pengisian kuesioner karena tidak 

semua responden didampingi oleh peneliti. Karena responden yang cenderung 
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kurang teliti dan kurang memahami pertanyaan yang ada sehingga terjadi 

tidak sesuai terhadap tanggapan   kuesioner.   

3. Penelitian ini hanya untuk pengguna laptop ASUS di Surabaya. 

4. Penelitian ini hanya mengambil sampel sebanyak 110 responden karena 

keterbatasan waktu yang ada dan sulitnya memperoleh responden pengguna 

laptop ASUS di Surabaya .   

5.3.  Saran 
 

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran sebagai masukan dan bahan pertimbangan. Adapun saran yang 

dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan Laptop ASUS 

 

Beberapa jawaban pada pertanyaan umum yang mengungkapkan pengalaman 

menggunakan laptop ASUS sebagian besar responden memberikan keluhan 

akan model, spesifikasi, kerusakan baterai, garansi service yang kurang lama 

dan pelayanan service yang lama dan lain sebagainya.Beberapa keluhan 

konsuman dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai gambar perusahaan 

untuk lebih berkembang dan lebih baik lagi. 

a. Pengaruh negara asal sebagai salah satu aspek untuk meningkatkan 

penjualan, dari hasil olah data pada variabel negara asal yang paling 

rendah adalah item pernyataan mengenai gaya yang menarik pada laptop 

ASUS buatan Taiwan. Perusahaan diharapkan lebih berinovasi dan 

mengembangkan gaya dan model yang sudah ada jadi lebih bagus dan 

menarik serta mengikuti perkembangan jaman.  
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b. Dari hasil olah data pada variabel pengetahuan produk yang paling rendah 

adalah item pernyataan mengenai konsumen mengetahui pentingnya fitur 

yang berada pada laptop ASUS. Dengan memberikan penjelasan melalui 

promosi dan pengetahuan akan produk yang dimiliki agar konsumen 

mengerti kelebihan dari laptop ASUS dibandingkan dengan produk lain, 

karena semakin konsumen memahami fitur dan kelebihan akan suatu 

produk semakin besar minat pembelian pada konsumen. 

c. Dari hasil olah data pada variabel citra merek  yang paling rendah adalah 

item pernyataan mengenai pengalaman responden dipercaya bisa 

memprediksi bagaimana produk laptop ASUS bekerja dari peryataan yang 

ada bahwa pengalam an  responden  tidak selalu dapat memprediksi fungsi 

dan kinerja produk laptop ASUS. Dengan demikian perusahaan harus 

memberikan kualitas produk yang baik agar konsumen merasa puas. 

2. Bagi peneliti yang akan datang 
 

a. Bagi peneliti yang akan datang dan menggunakan desain penelitian serta 

model yang sama, agar lebih di kembangkan dengan menambahkan 

variabel yang lain.  

b. Peneliti yang akan datang diharapkan menambahkan populasi lebih luas 

agar hasil penelitian lebih baik. 

c.  Jumlah sampel agar  lebih banyak untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik. 
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